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The purpose of this research is to determine: 1) teacher activities using the window 
shopping type cooperative learning model in history learning for class XI IPS at SMAN 
6 Pekanbaru; 2) student activities using the window shopping type cooperative 
learning model in history learning for class XI IPS at SMAN 6 Pekanbaru; 3) active 
learning of students using the window shopping type cooperative learning model in 
history learning for class XI IPS at SMAN 6 Pekanbaru. This type of research is 
classroom action research carried out in two cycles. Each cycle consists of 4 stages, 
namely: planning, implementation, observation and reflection. The results of the 
research showed that 1) teacher activity in cycle I obtained an average score of 44.44% 
with the criteria "sufficient" and increased in cycle II with an average of 86.11% with 
the criteria "very good"; 2) student activity in cycle I reached 46.00% with "sufficient" 
criteria and increased in cycle II with an average of 81.07% with "very good" criteria; 
3) student activity obtained in cycle I only reached a percentage of 46.35% with "low" 
criteria and increased in cycle II with a percentage of 84.82% with "high" criteria. 
Thus, learning using the window shopping type cooperative learning model can 
increase learning activity in history learning. 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2024-09-07 
Direvisi: 2024-10-27 
Dipublikasi: 2024-11-10 

 
 

Kata kunci: 
Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Window Shopping; 
Pembelajaran Sejarah; 
Keaktifan Belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)aktivitas guru dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran sejarah 
kelas XI IPS di SMAN 6 Pekanbaru; 2)aktivitas siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran sejarah kelas XI 
IPS di SMAN 6 Pekanbaru; 3)keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran sejarah kelas XI 
IPS di SMAN 6 Pekanbaru. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dai 4 tahapan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) aktivitas 
guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 44,44% dengan kriteria “cukup” 
dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata sebesar 86,11% dengan kriteria “sangat 
baik” ; 2) aktivitas siswa pada siklus I mencapai 46,00% dengan kriteria “cukup” dan 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 81,07% dengan kriteria “sangat baik” ; 3) 
keaktifan siswa yang diperoleh pada siklus I hanya mencapai persentase sebesar 
46,35% dengan kriteria “rendah” dan meningkat pada siklus II dengan persentase 
84,82% dengan kriteria “tinggi”. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dapat meningkatkan keaktifan 
belajar dalam pembelajaran sejarah. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam sebuah negara adalah 

bagian yang sangat penting. Karena pendidikan 
merupakan sebuah proses yang sistematis dalam 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
dibutuhkan dalam membangun negara 
(Amirudin, 2019:36). Menjadi negara yang maju 
tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh 
setiap negara-negara yang ada di dunia. Oleh 
karena itu, setiap negara hendaknya memiliki 
pendidikan yang baik dan berkualitas. Tentunya 
pendidikan dalam suatu negara memiliki kondisi 

pendidikan yang berbeda, baik dari cakupan 
sejarah, sistem pendidikan dan kebijakannya. 

Didalam proses pembelajaran guru memiliki 
peranan yang penting. Karena di dalam 
pembelajaran guru memegang peranan sebagai 
sutradara sekaligus aktor. Artinya, guru memiliki 
tanggung jawab untuk merencanakan dan 
melakukan pembelajaran di sekolah (Nana 
Sudjana, 2010:12). Peserta didik merupakan 
subjek fokus utama dalam proses pembelajaran 
di sekolah. Adapun komponen-komponen utama 
dalam proses pembelajaran adalah siswa, guru, 
bahan ajar dan sekolah. Hal ini senada dengan 
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Rusman (2014:1) bahwa pembelajaran meru-
pakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa 
komponen yang saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain. Ada empat komponen, yaitu 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat 
komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru 
sebagai acuan dalam memilih dan menentukan 
model-model pembelajaran apa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur 
dasar yang penting bagi keberhasilan proses 
pembelajaran. Keaktifan belajar adalah proses 
kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya 
secara intelektual dan emosional sehingga siswa 
mampu dalam melakukan kegiatan belajar 
(Sudjana, 2010:12). Keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran akan menyebabkan inte-
raksi yang tinggi antara guru dengan siswa 
ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan 
kondusif, dimana masing-masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal 
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan 
berdampak terhadap terbentuknya pengetahuan 
dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi. 

Menurut Rochman Natawijaya dalam 
Depdiknas (2005:31), mengatakan bahwa belajar 
aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, 
intelektual dan emosional guna memperoleh 
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor, yang ditandai 
adanya perilaku siswa seperti sering bertanya 
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan 
tugas yang diberikan, mampu menjawab 
pertanyaan, senang diberi tugas, dan lain-lain. 
Jadi keaktifan siswa dalam pembelajaran 
merupakan langkah awal dari situasi belajar 
yang aktif. Sejalan dengan penjelasan diatas, 
menurut Gagne & Briggs dalam Nina Lestari 
(2016:340) bahwa faktor yang dapat dilakukan 
untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran antara lain memunculkan 
aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran 
sejarah. 

Berdasarkan hasil kegiatan observasi di kelas 
XI.IPS 4 di SMAN 6 Pekanbaru ditemukan 
permasalahan mengenai keaktifan belajar 
terutama dalam pembelajaran sejarah. Hal ini 
terlihat pada saat pembelajaran kurangnya 
perhatian siswa terhadap penjelasan guru, ini 
dapat dilihat selama mengikuti pembelajaran di 
dalam kelas hanya beberapa siswa yang benar-
benar memperhatikan penjelasan guru. 

Selanjutnya, pada saat guru mengajukan 
pertanyaan untuk mendapat umpan balik, siswa 
cenderung tidak memberikan respon. Kemudian 
belum terlihat kerjasama antara siswa satu 
dengan siswa yang lainnya dan kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat dalam kelompok. Ini disebabkan 
karena kurang percaya diri siswa dalam 
mengemukakan pendapat, merasa tidak berani, 
dan merasa malu jika pendapatnya salah. 
Sehingga ketika diskusi kelompok hanya siswa-
siswa yang berani berbicara saja yang 
mengemukakan pendapatnya. 

Model pembelajaran merupakan salah satu 
komponen penting dalam pembelajaran. Memilih 
model-model pembelajaran yang tepat itu sangat 
penting dan menjadi prioritas. Karena 
berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang 
berhasil dan berkualitas dapat dilihat dari 
sebagian besar peserta didik terlibat aktif, baik 
fisik, mental maupun sosial di dalam pembela-
jaran (Ahmad Sopian, 2016:92). Ini dikarenakan 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
akan lebih bermakna dibanding dengan proses 
pembelajaran yang lebih didominasi oleh guru, 
karena tidak ada interaksi timbal balik antar 
guru dan siswa. 

Model pembelajaran window shopping berasal 
dari kata window dan shopping. Window 
didefinisikan sebagai sebuah jendela yang 
memberikan kebebasan untuk melihat sekitar 
kita yang tak terbatas dan melihat pemikiran 
orang lain. Sementara shopping di dalam 
pembelajaran dimaknai bahwa setiap siswa 
diberi kebebasan untuk berjalan-jalan melihat 
hasil karya orang lain (Nurdjannah, 2022:9). 
Dalam artian model ini seperti berbelanja ilmu. 

Penggunaan model pembelajaran ini lebih 
menekankan pada keterampilan sosial siswa dan 
diharapkan siswa menjadi lebih aktif serta 
terlibat langsung dalam proses melalui 
“shopping” atau belanja ilmu antar kelompok. 
Selain itu, model kooperatif tipe window 
shopping akan menghantarkan peserta didik 
pada penanaman karakter kerjasama, kebera-
nian, demokratis, rasa ingin tahu, interaksi antar 
teman, dan bertanggung jawab (Mustopa, 2020). 
Sehingga suasana kelas akan lebih meriah, siswa 
tidak bosan karena hanya duduk saja mendengar 
penjelasan guru. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan 
kelas. Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 
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Pekanbaru yang berada di jalan Bambu Kuning 
No.28, RT.003/RW.001, Rejosari, Kecamatan 
Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI.IPS 4 dengan jumlah 
siswa sebanyak 32 siswa terdiri dari 9 siswa laki-
laki dan 23 siswa perempuan. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan 
dengan 2 siklus secara bertahap. Penelitian 
tindakan kelas terbagi menjadi empat tahapan, 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengumpulan data dilapangan pada saat 
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas guru, lembar 
observasi aktivitas siswa dan lembar keaktifan 
siswa. Untuk menghitung persentase aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
kemudian dikategorikan dalam 4 kriteria yang 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa 

No Skor Interval Kriteria 
1. 

 
Kurang 

2. 26%-50% Cukup 
3. 51%-75% Baik 
4. 76%-100% Sangat Baik 

Sumber:(Trianto,2011:243) 

 
Teknik analisis data observasi guru dan siswa 

dilakukan dengan cara menghitung persentase 
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran kemudian dikategorikan 
dalam tabel diatas. Untuk menghitung lembar 
observasi aktivitas guru digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 

 
 
Untuk menghitung lembar observasi aktivitas 

siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
 

 
 
Untuk menghitung lembar observasi keaktifan 

siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

 
  
Kemudian hasil pedoman kriteria keaktifan 

siswa pada pembelajaran diklasifikan ke dalam 
empat penilaian yaitu: 

Tabel 2. Klasifikasi Keaktifan Belajar Siswa 

No Skor Interval Kriteria 
1. 80%-100% Tinggi 
2. 60%-79% Sedang 
3. 40%-59% Rendah 
4. 0%-39% Sangat Rendah 

Sumber: Wiratmadja (dalam Sari et al., 2017) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas pada 

pembelajaran sejarah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe window 
shopping dilakukan dengan dua siklus. Setiap 
siklus dilaksanakan seabanyak dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2×45 menit. 
Penelitian pada siklus I dan II menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan keaktifan belajar siswa. Hasil 
penelitian dari kedua siklus akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
1. Siklus I 

a) Aktivitas Guru Siklus I 
Data hasil penelitian dapat dilihat 

pada observasi aktivitas guru selama 
proses pembelajaran pada siklus I 
sebagai berikut 

 
Tabel 3. Aktivitas Guru Pada Siklus I 

 
 

Hasil observasi terhadap aktivitas 
guru pada siklus I pertemuan satu 
diperoleh total 14 atau 39% dengan 
kriteria “cukup” dan pada pertemuan 
kedua diperoleh total 18 atau 50% 
dengan kriteria “cukup”. Adapun rata-
rata yang diperoleh pada siklus I adalah 
16 atau 44,44% dengan kriteria 
“cukup”. 

 
b) Aktivitas Siswa Siklus I 

Peningkatan aktivitas siswa dari 
pertemuan I ke pertemuan II dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

 
 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa mengalami peningkatan 
dari pertemuan I ke pertemuan II. Pada 
pertemuan I, persentase rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 42,53% dengam 
kriteria Cukup, kemudian meningkat 
pada pertemuan II menjadi 49,48% 
dengan kriteria cukup. Meskipun 
mengalami peningkatan, aktivitas siswa 
masih belum optimal. Terlihat dari 
indikator aktivitas siswa yang belum 
mecapai kriteria keberhasilan tindakan 
yang telah ditetapkan. 
 

c) Keaktifan Siswa siklus I 
 
Tabel 5. Keaktifan Siswa Siklus I 

 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa keaktifan siswa mengalami 
peningkatan dari pertemuan 1 ke 
pertemuan 2 persentase rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 41,66% dengan 
kriteria rendah, meningkat pada 
pertemuan 2 menjadi 50,67% dengan 
kriteria rendah. Walaupun sudah 
adanya peningkatan namun tetap saja 
belum termasuk dalam kriteria aktif dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
sejarah ini belum optimal. Ini 
dibuktikan pada indikator keaktifan 
siswa yang belum mencapai kriteria 
aktif pada indikator keberhasilan 
tindakan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sehingga pada siklus I rata-

rata yang diperoleh dari pertemuan 
pertama dan kedua sebesar 46,35%. 

 
d) Refleksi 

Refleksi siklus I diperoleh 
berdasarkan diskusi antara peneliti dan 
observer, dari pengamatan yang 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan 
kelas pada siklus I. Pada siklus I 
ditemukan beberapa kekurangan yang 
terjadi dalam melakukan proses belajar 
mengajar,antara lain : 

1) Guru hanya membagi siswa dalam 
beberapa kelompok tetapi tidak 
memastikan siswa duduk dalam 
kelompoknya dan berpartisipasi aktif 
dalam diskusi kelompok. Sehingga 
siswa pada saat pertemuan pertama 
banyak siswa yang masih berjalan-
jalan dan tidak duduk sesuai dengan 
kelompoknya menyebabkan kondisi 
kelas menjadi ribut dan tidak 
kondusif. 

2) Guru hanya membagikan soal atau 
topic materi tetapi tidak menjelaskan 
kepada setiap kelompok apakah 
mereka sudah memahami tugas yang 
diberikan oleh guru. Sehingga banyak 
siswa yang masih kebingungan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 

3) Guru hanya memberikan pembagian 
tugas dan peran masing-masing 
setiap anggota kelompok tanpa 
memberikan penjelasan rinci 
mengenai peran dan tugas yang akan 
dilakukan atau dikerjakan. Sehingga 
banyak siswa yang mengalami salah 
paham atau salah tanggap dengan 
pembagian tugas dan peran yang 
menjadi tanggung jawab mereka. 

4) Guru hanya mengamati dan kurang 
membimbing siswa sepenuhnya pada 
saat pemajangan hasil diskusi. 
Sehingga banyak siswa yang masih 
bermain-main dan tidak serius dalam 
pembelajaran mengakibatkan siswa 
masih belum mengerti mengenai 
materi yang dipelajari. 
 
Berdasarkan refleksi siklus I, adapun 

usaha perbaikan atau solusi yang 
dilakukan pada siklus selanjutnya 
adalah: 
1) Guru memastikan bahwa setiap siswa 

berada dalam posisi berdiskusi 
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dengan anggota kelompoknya dan 
memastikan bahwa setiap anggota 
terlibat aktif dalam diskusi atau 
pemecahan masalah. Dengan cara 
guru bertanya kepada masing-masing 
kelompok apakah anggotanya sudah 
lengkap dan sesuai dengan yang 
kelompok telah dibagikan. 

2) Guru mengunjungi setiap kelompok 
dan mengajukan pertanyaan serta 
memastikan kembali bahwa setiap 
kelompok memahami dengan jelas 
pertanyaan atau topic materi yang 
akan mereka diskusikan. 

3) Guru harus menggambarkan atau 
menjelaskan secara umum tugas dan 
peran masing-masing anggota 
kelompok yaitu anggota yang 
berperan sebagai penjaga stan 
bertugas menjaga dan menjelaskan 
pajangan yang dibuatnya, sedangkan 
anggota yang berperan sebagai tamu 
atau pengunjung bertugas mengun-
jungi kelompok lain dan mencatat 
hasil kunjungannya. 

4) Guru tidak hanya sekedar mengamati 
tetapi juga ikut membimbing setiap 
kelompok dalam proses pemajangan 
hasil diskusi dan memantau 
kemajuan proses pemajangan hasil 
diskusi. 
 

2. Siklus II 
a) Aktivitas Guru Siklus II 

Data hasil penelitian dapat dilihat 
pada observasi aktivitas guru selama 
proses pembelajaran pada siklus II 
sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Aktivitas Guru Siklus II 

 
 
Hasil observasi terhadap aktivitas 

guru pada siklus II pertemuan pertama 
diperoleh total sejumlah 29 atau 
80,56% dengan kriteria sangat baik dan 

pada pertemuan kedua diperoleh total 
sejumlah 33 atau 91,67% dengan 
kriteria sangat baik. Adapun rata-rata 
yang diperoleh pada siklus II adalah 31 
atau 86,11% dengan kategori sangat 
baik. 

 
b) Aktivitas Siswa Siklus II 

Peningkatan aktivitas siswa dari 
petemuan I ke pertemuan II pada siklus 
II dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus II 

 
 

Pada tabel 7 diatas menunjukkan 
bahwa pada aktivitas siswa, mengalami 
peningkatan sebanyak 12,67% dari 
pertemuan pertama ke pertemuan dua. 
Pada pertemuan pertama siklus II, 
persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa sebesar 74,74% dengan kriteria 
baik, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 81,41% 
dengan kriteria sangat baik. Sehingga 
rata-rata aktivitas siswa pada siklus II 
yaitu 81,07% dengan kriteria sangat 
baik. 

 
c) Keaktifan Siswa Siklus II 

Peningkatan aktivitas siswa dari 
petemuan I ke pertemuan II pada siklus 
II dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 8. Keaktifan Siswa Siklus II 
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Pada tabel 8 menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa mengalami peningkatan 
dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 
sebesar 7,55%. Pada pertemuan 1 siklus 
II persentase yang diperoleh sebesar 
81,04% dengan kriteria tinggi, 
meningkat pada pertemuan 2 siklus II 
menjadi 88,59% dengan kriteria tinggi . 
Pada siklus II tingkat keaktifan siswa 
sudah mencapai indikator keberhasilan 
dengan rata-rata 84,82% dengan 
kriteria tinggi. 

 
d) Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pada siklus II 
aktivitas siswa dan keaktifan belajar 
siswa sudah baik dan meningkat 
dibanding dengan hasil pada siklus I. 
Indikator yang sudah tercapai meliputi 
nilai aktivitas siswa pada siklus II 
meningkat dapat dilihat pada tabel XX 
mengenai data hasil observasi aktivitas 
siswa dengan rata-rata aktivitas siswa 
pada siklus II yaitu 81,07% dengan 
kriteria sangat baik. Keaktifan belajar 
siswa pada siklus II meningkat 
dibandingkan pada siklus I dengan rata-
rata untuk keaktifan belajar siswa pada 
siklus II yaitu 84,82 % ini menunjukkan 
adanya peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Berdasarkan dari hasil 
observasi yang telah direfleksi maka 
perencanaan untuk siklus selanjutnya 
dihentikan, karena seluruh hasil 
pengamatan telah mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. 

 
B. Pembahasan 

1. Perkembangan Aktivitas Guru 
Pada awal penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe window 
shopping ini kegiatan pembelajaran tidak 
berjalan dengan lancar. Ini dikarenakan 
ada beberapa kendala yang terjadi baik 
dari guru maupun dari siswa sendiri. Salah 
satunya adalah guru hanya mengamati dan 
kurang membimbing siswa sepenuhnya 
pada saat pemajangan hasil diskusi 
sehingga banyak siswa yang masih 
bermain-main dan tidak serius dalam 
pembelajaran mengakibatkan siswa masih 
belum mengerti mengenai materi yang 
dipelajari. Namun dipertemuan selanjutnya 
saat guru merefleksikan diri dan mengatasi 
masalah pada pertemuan sebelumnya, 
pada pertemuan selanjutnya siswa sudah 

mulai paham dengan model model 
pembelajaran kooperatif tipe window 
shopping, dan guru pun sudah melaksana-
kan langkah-langkah model pembelajaran 
dengan baik dan jelas. 

 
Tabel 9. Rekapitulasi Peningkatan 

Aktivitas Guru 

No Siklus Pertemuan Skor Kategori 

1 Siklus I 
Pertemuan 1 39,00% Cukup 
Pertemuan 2 50,00% Cukup 

2 Siklus II 
Pertemuan 1 80,56% 

Sangat 
Baik 

Pertemuan 2 91,67% 
Sangat 

Baik 

 
Pada siklus I, aktivitas guru mencapai 

39% dengan kriteria “cukup” pada 
pertemuan pertama dan meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 50% dengan 
kriteria “cukup”. Pada siklus II, aktivitas 
guru pada pertemuan pertama meningkat 
menjadi 80,56% dengan kriteria “sangat 
baik” dan terjadi peningkatan pada 
pertemuan kedua menjadi 91,67% dengan 
kriteria “sangat baik”. Dari penjelasan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan aktivitas guru dari siklus I 
hingga siklus II. Hal ini menunjukan, 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping dalam 
pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 4 
dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru 
sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah ditentukan. 

 
2. Perkembangan Aktivitas Siswa 

Pada awal penggunaan model 
pembelajaran di siklus I ini diterapkan, 
pada pelaksanaanya, hampir seluruh siswa 
masih belum mengerti dengan model 
pembelajaran yang akan digunakan. Saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping ada 
beberapa permasalahan dalam pelak-
sanaannya terutama pada siswa itu sendiri, 
salah satunya adalah siswa kurang 
kondusif saat proses kunjungan antar 
kelompok, lalu pada saat kunjungan ke 
kelompok lain, masih ditemukan siswa 
yang saling berbicara dengan temannya 
tanpa mendengarkan penjelasan dari tim 
penyaji dan siswa masih kurang dalam 
menarik kesimpulan pada materi yang 
dibahas. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Peningkatan 
Aktivitas Siswa 

No Siklus Pertemuan Skor Kategori 

1 Siklus I 
Pertemuan 1 42,53% Cukup 
Pertemuan 2 49,48% Cukup 

2 Siklus II 
Pertemuan 1 74,74% Baik 

Pertemuan 2 87,41% 
Sangat 

Baik 

 
Pada siklus I pertemuan pertama 

aktivitas siswa skor yang diperoleh siswa 
yaitu, 54 atau 42,53% dengan kriteria 
“cukup”. Untuk pertemuan kedua aktivitas 
siswa skor yang diperoleh siswa yaitu, 63 
atau 49,48% dengan kriteria “cukup”. 
Dengan adanya peningkatan yang terjadi 
dari pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua ini menandakan bahwa sudah ada 
beberapa siswa yang mulai mengerti 
dengan langkah-langkah penggunaan 
model pembelajaran ini. Pada siklus II skor 
aktivitas siswa yang diperoleh semakin 
meningkat pada pertemuan pertama yaitu 
96 atau 74,74% dengan kriteria “baik”, 
sedangkan pada pertemuan kedua skor 
aktivitas siswa semakin meningkat menjadi 
112 atau 87,41% dengan kategori “sangat 
baik”. Dengan demikian pada aktivitas 
siswa siklus II dari pertemuan pertama ke 
pertemuan dua meningkat hingga 12,67%.  

 
3. Perkembangan Keaktifan Siswa 

 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan 

Peningkatan Siswa 
 
Berdasarkan dari gambar diagram 

peningkatan diatas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan sebesar 38,47% pada 
keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II 
dikarenakan siswa sudah memahami, 
sudah terbiasa dan sudah aktif dalam 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping. Hal ini 
dibuktikan dari meningkatnya skor 

keaktifan individu siswa dari setiap 
pertemuannya. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Dengan dilakukannya tindakan perbaikan 

dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping dapat 
meningkatkan aktivitas guru dengan 
persentase siklus I sebesar 44,44% dengan 
kriteria cukup, kemudian lebih meningkat 
pada siklus II sebesar 86,11% dengan 
kriteria sangat baik. 

2. Dengan dilakukannya tindakan perbaikan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping dapat 
meningkatkan aktivitas belajar sejarah 
siswa kelas XI.IPS 4, dimana aktivitas 
belajar siswa pada siklus I mendapat 
persentase sebesar 46,00% dengan kriteria 
cukup. Kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 81,07% dengan kriteria sangat 
baik. Artinya keberhasilan siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 

3. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
dengan nilai yang diperoleh pada siklus I 
sebesar 46,35%. Jika dilihat dari rentang 
nilai yang ditetapkan, hasil observasi 
keaktifan belajar siswa siklus I termasuk 
dalam kriteria rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran pada siklus I belum 
berhasil. Hasil keaktifan belajar siswa 
meningkat pada siklus II yaitu sebesar 
84,82%. Artinya keaktifan belajar siswa 
telah mencapai indikator keberhasilan. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis 

menyarakan beberapa hal: 
1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi guru-guru 
bidang studi lain terutama dikelas yang 
keaktifan belajarnya sangat rendah untuk 
menggunakan model pembelajaran koope-
ratif tipe window shopping ini. Dimana 
model ini sebagai salah satu alternative 
untuk meningkatkan aktivitas dan 
keaktifan siswa khususnya mata pelajaran 
sejarah 

2. Bagi siswa, peneliti menyarankan dalam 
pelaksanaan diskusi kelompok siswa lebih 
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aktif lagi agar terciptanya siswa yang aktif 
dan juga percaya diri dalam mengeluarkan 
pendapat. 

3. Bagi sekolah, model pembelajaran 
kooperatif tipe window shopping ini, 
sekolah diharapkan mampu diterapkan 
pada mata pelajaran lain selain mata 
pelajaran sejarah. 
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